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TERINSPIRASI DARI BANYAK CERITA 
– DIBERDAYAKAN OLEH TAKTIK 
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Naskah Presentasi

Taktik yang digunakan untuk mendukung hak asasi manusia 

Naskah untuk presentasi sesi 6 ini diilustrasikan pada slide 13-24 PowerPoint sesi.

	
	PENDAHULUAN
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Pada sesi ini dan sebelumnya, kita sudah mendengar berbagai cerita mengenai bagaimana orang-orang berusaha untuk melakukan sesuatu yang berbeda dan mencoba agar situasi terkait kebebasan beragama atau berkeyakinan bisa menjadi lebih baik di komunitas mereka. Kita juga sudah berusaha mengingat-ingat masalah KBB yang terjadi di komunitas kita (lihat lembar peta KBB kota kita pada flip chart).
Saat ini, kita akan belajar mengenai berbagai taktik yang bisa digunakan untuk mendukung dan melindungi hak asasi manusia pada tingkat komunitas. Selain itu, kita juga akan melihat bagaimana kita dapat menggunakan taktik untuk mengatasi masalah yang sudah kita identifikasi di komunitas kita. 
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Jadi, apa yang dimaksud dengan taktik? Taktik didefinisikan sebagai “serangkaian tindakan yang dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan." 
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Ada empat jenis taktik dalam upaya mendukung hak asasi manusia. Untuk mempermudah penjelasan terkait empat taktik ini, kita akan menggunakan api sebagai kiasan untuk menggambarkan pelanggaran hak asasi manusia. Bukan seperti api tenang yang berfungsi untuk menghangatkan saat kita duduk di sekitarnya, namun api yang berbahaya dan tidak terkontrol. Sama seperti Api, pelanggaran hak asasi manusia menyakiti banyak orang – dengan memberikan trauma, melukai serta membunuh orang, dan menghancurkan bangunan serta lahan. 
Jadi, bagaimana caranya kita bisa menghentikan api itu? Kita melakukan empat hal ini:  


	
	1. TAKTIK DARURAT
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Taktik darurat berhubungan dengan mematikan api sebelum api ini menyala, memadamkan api dan menyelamatkan orang-orang. 
Apa yang akan Anda lakukan jika melihat anak kecil bermain korek api? Anda akan berusaha untuk meniup apinya dan membawa koreknya pergi! Anda akan berusaha untuk mencegah terjadinya kebakaran.
Jika Anda terlambat dan sudah ada api kecil yang menyala, Anda mungkin akan berusaha untuk mematikannya sendiri dengan alat pemadam atau seember air. Anda akan berusaha untuk melindungi orang-orang dan tempat yang mudah terbakar dengan mematikan api. Namun, jika apinya sudah terlampau besar, Anda akan meminta bantuan dari pemadam kebakaran dan memberi tahu orang-orang untuk keluar. 
Begitulah taktik darurat untuk hak asasi manusia! Kita menggunakan taktik darurat untuk penyalahgunaan hak asasi manusia yang baru akan terjadi atau sedang terjadi ke beberapa orang di tempat tertentu. Hal ini berarti, kita dapat secara langsung turut campur untuk mencegah atau menghentikan pelanggaran yang terjadi demi menyelamatkan orang lain, atau kita bisa juga memanggil bantuan dan memperingatkan orang-orang yang mungkin berada dalam bahaya.
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Jadi, pelanggaran KBB seperti apa yang mungkin bisa diatasi dengan menggunakan taktik “darurat”? Pelecehan, ujaran kebencian, serangan, vandalisme ke properti, serangan ke tempat ibadah, kekerasan komunal dan penangkapan sewenang-wenang adalah contoh pelanggaran yang dapat terjadi pada orang atau kelompok tertentu, di tempat dan waktu tertentu. 
Meskipun taktik darurat adalah reaksi langsung untuk kejadian seperti ini, kita tetap harus siap untuk tahu apa yang harus dilakukan. Sama seperti saat orang mencari tahu nomor kontak pemadam kebakaran atau bagaimana menggunakan pemadam api, kita juga bisa belajar mencari tahu bagaimana mencegah, menghentikan, dan mencari bantuan ketika pelanggaran hak asasi manusia ini terjadi. 
 

	
	2. TAKTIK PERUBAHAN

	
[image: ]
	
Api bisa terjadi dan menyebar karena ada penyebabnya – misalnya, instalasi kabel listrik yang berbahaya. Taktik perubahan berkaitan dengan mengubah situasi yang bisa menjadi penyebab terjadinya api – misalnya, memastikan adanya peraturan gedung yang mengatur instalasi listrik yang aman. 
Pelanggaran hak asasi manusia juga terjadi karena ada penyebabnya – misalnya, karena masyarakat tidak memiliki aturan yang melindungi, atau karena orang-orang tidak patuh pada peraturan tersebut. Ada yang salah dengan “instalasi” di masyarakat.
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Banyak pelanggaran hak asasi manusia yang penyelesaiannya hanya dapat dilakukan dengan meyakinkan orang-orang untuk mengubah peraturan yang ada atau mengubah bagaimana selama ini suatu hal dijalankan. Kita dapat melakukannya dengan empat cara:
· dengan berkampanye dan melakukan protes untuk menyoroti masalahnya, 
· dengan mengajak mereka, yang memiliki kekuasaan, untuk mengubah hal yang mempengaruhi masalahnya – hal ini disebut advokasi,
· dengan memberikan insentif untuk mereka yang mau mengubah perilakunya,
· atau secara damai, menolak hukum dan norma sosial yang buruk untuk menunjukkan ketidaksetujuan kita.

Itulah taktik perubahan. Taktik-taktik itu seringnya fokus pada masalah yang bersifat jangka panjang dan lebih sistematis di masyarakat – yang mempengaruhi banyak orang di banyak tempat. 


	
	3. TAKTIK MEMBANGUN
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Cara lain yang dapat dilakukan untuk memadamkan api adalah dengan membangun kesadaran masyarakat dan mengubah perilaku, misalnya, kesadaran akan bahaya membuang puntung rokok di tanah yang kering. Kita juga bisa membangun keterlibatan masyarakat – mengajak lebih banyak orang terlibat untuk menjadi relawan pemadam kebakaran dan membangun keterampilan, misalnya, memastikan orang tahu bagaimana menggunakan alat pemadam api.
Terkait dengan hak asasi manusia, membangun taktik merupakan pekerjaan jangka panjang untuk membentuk suatu budaya yang mendukung hak asasi manusia. Artinya, kita akan berusaha membentuk masyarakat yang mengetahui hak mereka dan hak orang lain, menghormati hak asasi manusia sebagai suatu hal yang normal dan benar, mengetahui BAGAIMANA cara menghormati dan membela hak asasi orang lain, serta apa yang harus diperbuat jika hak asasi dilanggar.
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	Membangun masyarakat seperti ini akan melibatkan empat hal: 
· Membangun kesadaran akan pentingnya hak asasi manusia dan kesadaran akan pelanggaran yang terjadi, serta dampak kerusakan yang ditimbulkan.
· Membangun kesadaran – mengajak lebih banyak orang berkomitmen untuk melakukan tindakan yang mendukung hak asasi manusia. 
· Membangun keterampilan – sehingga orang-orang tahu caranya mendukung hak asasi manusia. 
· Dan membangun jaringan manusia dan organisasi, yang melakukan berbagai hal berbeda di berbagai tempat, namun dengan satu tujuan dan terkoordinasi. 

Ini merupakan taktik jangka panjang yang menciptakan prakondisi untuk perubahan. Mereka membangun dasar untuk kita manfaatkan pada saat kita menggunakan taktik yang lain. 


	
	4. TAKTIK PENYEMBUHAN
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Terakhir, kita memiliki taktik penyembuhan. Sama seperti api, pelanggaran hak asasi manusia dapat merusak masyarakat, properti, dan komunitas. Taktik penyembuhan berfokus pada apa yang kita lakukan setelah pelanggaran hak asasi manusia sudah terjadi. 
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Pada satu sisi, taktik ini berusaha memastikan bahwa orang-orang akan mendapatkan dukungan medis, material, dan psikologis yang mereka butuhkan untuk sembuh. Di sisi lain, taktik ini juga berhubungan dengan martabat dan keadilan:
· taktik ini terkait dengan melakukan dokumentasi atas apa yang terjadi agar bisa dipastikan bahwa hal tersebut tidak akan ditutupi,
· taktik ini terkait dengan memberikan kesempatan kepada orang-orang untuk berbicara dan mengenang apa yang terjadi,
· taktik ini juga terkait dengan memastikan orang-orang akan mendapatkan keadilan dan ganti rugi. 


	
	KESIMPULAN

	
[image: ]
	
Berbagai cara di atas merupakan hal yang penting untuk mendukung hak asasi manusia. Mereka semua saling mendukung, melengkapi, dan dapat digunakan secara bersamaan dengan yang lain. 
Tidak ada orang atau organisasi yang dapat menggunakan semua taktik ini bersamaan – kita memiliki peranan, keterampilan, dan kesempatan yang berbeda, yang mempengaruhi pilihan taktik yang digunakan. Namun, yang terpenting adalah, semua orang dapat melakukan sesuatu dan melalui jaringan manusia dan organisasi dengan tujuan yang sama, kita akan mampu melakukan perubahan.  
Kita semua dapat berkontribusi untuk memadamkan api pelanggaran hak asasi manusia dan membangun masyarakat yang menghargai hak asasi manusia di rumah, komunitas, dan negara kita.
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Presentation Script

Tactics for promoting human rights

This script for the session § presentation s ilivstrated by siides 13-24 of the session Poweraint.
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1N IRODUCTION

1 this and previous sessions, we've hezrd sto-2s about d flere: people doing
differen: things -0 ry and ke the situation far freedom o re igian or de ief
better n their comwunity. We've slso remincad oursefves of the proks errs for
T3 in bu” communily. (Point to the TORS in cur town fip chart sheeis),

Wi ave now gaine Lo learn aboul different tactics that can be Lsey 1o
promote ad pratect harar rigats a7 the commurity level. Ard we are 70 N to
thin ¢ about how ywe could use tiese tactics to tackle the prodlems we've
icentif ed i1 our commun'ty.

Sct, whal dowe mean by Lact ¢s2 Tacl cs are G iner: as ‘2 plannes sel 0" aclions
dene 16 2chieve a goal

There arz four citferent tvacs of tactics for hurian ~1ts wo-<. To 1cla exalain
these four types of tactics we ca1 hink aboLt fire as a metaaher to reprasent
hurra rights violstiors. Not  r'ca fire -har we st 3-ound to get warm, bu- a
dangera.ss, avt 6° carol fire. Just like haman rights violztions, fi-es 1arm peaple
— they traumatise, injure a1 kil peaple, ond dest-oy property and lard.

S0 hiow do we stop fires? We da four tynes of hir

L ZMERCENCY TACTICS

Cmergency tactics are about stopping fires befoe they start, putsig out ‘ires
and saving peaple

Wikt wiotId you do Fyou saw a child slaying witk matchas? fou woLld
blow the march ou- a1d -ake the matches away! You wouls try to prevert the
five rom sta-Ung

IMyouwe-e oo late ard s smal fire had started alrezdy, you nign. ry o
Pt t out yoLrself, with 2 five extingu sner or a buc<et of water. You would try
to protect -ha aecple and proderty at risk by stopping the f re. And if the fi-e
as too big for that, you would call for help frorr -he fire brigade and wzm
people to ger out.

Finergency ractics for hurna+ vights are just like this! We use emergency
taciics for hurn rights abuscs ta a-¢ about to happen or happening now ta
perticula” peop ¢, in sardicu sr places. Thet might mear intervening di-ccly to
prevert or stop an abuse and save peodle or t might mean ca ling for hela atd
warning peoale who a-e in dange”
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Definisi: Taktik
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